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ABSTRAK 

Padi merupakan komoditas tanaman pangan yang paling banyak diusahakan sebagai sumber 
pangan utanla di Indonesia, termasuk di Kalimantan Selatan. Upaya peningkatan produksi padi 
terus dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat dalam rangka mendukung 
ketahanan pangan. Perbaikan teknologi budidaya telal~ terbukti mampu meningkatkan produksi 
padi secara nyata.Dengan areal tanani seluas 400,482 ha, total produksi padi pasang surut di 
Kalimantan Selatan adalah sekitar 1.403,25 ton. Ini berarti produktivitasnya baru mencapai 3,526 
ionha. Produktivitas ini masili sangat rendah bila dibanding dengan potensi lahan yang 
sesungguhnya. Barito Kuala sebagai salah satu kabupaten di Kalimantan Selatan merupakan sentra 
produksi padi. Kabupaten ini inampu memberi kontribusi sebzsar hampir 20% dari total produksi 
padi di Kalimantan Selatan. Bila tujuan utaliia se~nula dalam usaha tani padi adalah peningkatan 
produksi. ~naka di i i l t isa yang ilkan datang ha1 yang liarus dipcrllatikan adalah aspek inutu beras. 
'l'u~~lutali l c r l ~ i ~ d ; ~ l ~  bcl.;~s yilllg ~~~IIIII~II sc~~l i~k i l i  I I I C I I ~ I I ~ ~ ~ I ~  seiri~lg deligall ilaik~iya pcndidikan, 
pendapatan dan taraf ekonomi ~nasyarakat. Sehingga peningkatan produktivitas padi ini juga harus 
dibarengi dengnn peningkatan tnutu beras yang dillasilkan, yaitu beras yang nianipu n~enienulii 
tuntutan dan sesuai dengan preferensi konsumen. Berkaitar. dengan ha1 tersebut maka teknologi 
pasca panen yang tepat akao manlpu nieningkatkan mutu beras yalig dihasilkan. Peningkatan mutu 
beras ini mampu memberikan nilai tambah pada beras. Dengan de~nikian teknologi yang tepat 
sejak produksi, panen, dan pasca panen harus dilakukan secara terpadu untuk keberhasilan 
peningkatan ~niutu beras. 

Katn Lu~ lc i  : tcknologi pasca patien. lnutu, beras lokal, pasang surut 

ABSTRACT 

Rice i s  a food comniodity which is [nost planted as main food source in Indonesia, as well in South 
Kalimantan. The effort to increase tlie rice production is continuously done to fi~lfil the need o f  
food for people in case lo support tlie resistance or bod. The inlprovement in plantation i s  
significantly can increase the rice production. With the width o f  planting area 400.482 ha, the total 
rice production in South Kali~nantan i s  about 1,403.25 ton. I t  means that the productivity i s  just 
3.526 tonha. I t  is still very low compare to the real land potency. Barito Kuala as one o f  districts 
in South Kalimantan is the centre o f  rice production. I t  could give the contribution almost 20% o f  
the total rice production in South Kalimantan. If the previous main goal in rice farming was 
production increasing, in the future the important thing that has to be concerned i s  the aspect o f  
rice quality. The requirement towards qoalified rice will be more increasing together with the 
increasi~ig i11 cduciiti~in lcvcl. inco~nc and ccono~i~ic status. So, the increasing in rice production 
has lo be followed by l l ~ e  increasing in quality o f  tlie rice produced, that i s  the rice which could 
meet the consumer require~nent and preference. Related to it, tlie right post harvest technology 
cotlld increase the quality of'tlie rice produced. The increasing in the quality o f  the rice could give 
additional value on rice. So, tlie right technology since production, harvest and post harvest has to 
be done integrated to achieve the increasing in rice quality. 

Keywords : post harvest technology, quality, local rice. tidal swamp land. 
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P E N D A H U L U A N  

Beras merupakan baliali pangan sumber karboliidrat bngi sebngian besar 
masyarakat Indonesia. Beras sebagai kebutulian pokok mc~i jadi  sangat esensi bagi 
keliidupan manusia, karenanya usaha peningkatan produksi padi inetijadi bagin11 y a ~ i g  
sangat penting dalam sistem pertanian. Selain itu, usaha peningkatan produksi padi juga 
dilakukan dalatn ra~igka mendukung ketalianan pangan sebagai bagia~l dari ketalianan 
oasional. Usalia rnewujudkan ketalianan pallgar1 nasional aka11 berliasil bila telali tercapai 
suatu kondisi adanya ketersediaan pangan bagi seluruh masyarakat secara merata dalam 
ju~n la l i  yang cukup, mutu dan gizi yang layak, aman dikonsumsi, serta terjangkau. 

Bi la tujuan utama semula dalatn usaha t n ~ i i  padi adalah peningkatan produksi. 
maka d i  masa yang akan datang Ilal yang liarus diperhatikan adalah aspek mutu beras. 
Tuntutan terlladap beras yang b e r ~ i ~ u t u  se~nak i~ i  meningkat seir i~ig dengan iiaiknya 
pendidikan, pendapatan dan taraf ekonomi masyarakat. Seliingga peningkatan 
produktivitas padi in i  juga liarus dibarengi dengan peningkatan niutu beras yang 
dihasilka~i, y a i t ~ ~  beras yang marnpu meme~luli i tontutan dan sesuai deligall preferensi 
konsumen. 

Agrihis~iis schagni s;llu kcsnrl~n~l sistcni k c g i n l : ~ ~ ~  1>crl:111in11 d:ip;ll tlikclo~npokknn 
nic~i.jacli beberapa subsistetii, yaitu subsistc~ii pr;i produksi. pioclulisi di111 sis(e111 j ~ e r ~ g ~ l : ~ l i i ~ ~ l  
d a ~ i  pclnasaran. Semua subsistem icrsebuc sal i~ig rcrk;lit stilu d c ~ i g i ~ ~ i  y i i ~ ig  Initi, selli~igga 
pcningkatan fi~tigsi siste~ii pcrinnia~i l ian~s dilnkukan bcrs;~~iin-sama tcrl,;ldap sernua 
subsiste~n tersebttt. Ole11 karena it11 sctiap perencanaan agribisnis perlu mengkaji segala 
aspek, ~ i i t ~ l a i  pe~igadaa~i sarana produksi perianian, usnliatani, pc~igolaliali clan pelnasaran. 

Agroindustri padi pasang surut adalah operasionalisasi dari konsep agribisnis 
dengan ~nemanfaatkan sub sistem pengolalian d a ~ i  peliiasarali dari usaliatani padi pasang 
surut dala~n upaya pengemba~iga~l teknologi paseapatien dengan sasaran peni~igkatan mutu 
bcr-:is. 

Penelitian in i  bertujuan untuk ~iiengidentifikasi faktor-l'aktor yang tiienjadi 
potensi, masalali, tantangan dan peluang yang ada untuk mendukung pengembangan 
usaha penerapan teknologi pasca panen yang tepal dalam ra~igka ~iieliingkatkan kualitas 
beras lokal d i  Kabupaten Barito Kuala. 

B A H A N  D A N  M E T O D E  

Penelitian in i  dilakukan d i  Desa Puntik Da la~ i i  d a ~ i  Desa Karang Indah, 
Kecamatan Mandastana, Kabupaten Barito Kuala, Kalitnantan Selatan. Pe~lelitian 
dilakukan pada bulan Februari - Mei  2005. Metode yang digunakan dalam penelitian in i  
adalah metode observasi lapangan yalig memfokuskan pada potensi yang dimiliki, 
masalah dan hambatan yang dihadapi, serta peluang yang mungkin dapat dilakukan untuk 
penerapan i~ iovasi  teknologi pasca palien guna meningkatkan mutu beras lokal d i  daerall 
ini. 

Metode pengambilan daia dengan cam ~i ic lakt~kat i  PRA (Pnr l ic i l~alo iy Rural 
A~~~~i~r i .s ( r1)  111iit1k ~ ~ i c ~ ~ i ~ ~ c r o l c l i  i ~~ I ' o r~ i i ;~s i  sccilr:~ I:i11gsi111g clari pcI:111i 111c1ige11;1i I~~IS~II:III 
dan liambatan yatig dihadapi dalam usahataninya. .lugs di lakuka~i b~rsc/irre strriwy dengall 
cara melakukan wawancara terlladap 20 respondenlpetani pada masing-masing desa. Data 
yang berllasil dikumpulkan kemudian dianalisa secara deskriptif. 

1174 Bola1 Lleror Penelltian dm Pengembonqon Pascoponen Pertonion 



Proriding Seminar Norionoi Teknalogi inovatif Parcaponen untuk Pengembangon indurtri Berbasir Pettanion 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Suati~ pcnclitii~~i t l e ~ ~ g a ~ ~  metode observasi Iapiuigan telah dilakukan terliadap 
peta~ii di Dcsa Punlik Dal:tnl d:~n Desn Karang Indali. Kedua desa tersebut dianggap dapat 
~~iew;tkili dcs:~-ilcsn y i ~ ~ i g  laill yang tne~ljadi I i ~ ~ n b t ~ ~ i g  padi di Kabupaten Bi~rilo Kuala 
karena kegiatan usaliatani utalna di kedr~a desa ini adalali produksi padi. 

Keadaan Umum Lokasi Studi 

Desa Puntik Dalam dan Karang lndali adalali dua desa yang berada di Keca~natan 
Mandastana Kabupaten Barito Kuala. Kabupaten Barito Kuala dengan luas wilayali 
2.996,96 km2 atau sekitar 7,98% dari total wilayah propinsi Kali~nantan Selatan, terletak 
pada 2°29'50"-3030' 18"LS dar~ 1 14°20'50"- 1 14O50' 18"BT. Curah Iii~jan rata-rata 
2.665 mm/taliun, suliu rata-rata 26-27"C, suhu minimum 26.S°C dicapai pada bulan Juli, 
sedang suliu ~naksimu~ii 27,5OC dicapai pada bulan Oktober. Batas-batns wilayah 
Kabupaten Barito Kuala adalali sebagai berikut : 

- Batas utara : Kabupaten Hulu Su~;gai Utara dan Kabupaten Tapin. 
- Batas selata~i : Laut Jawa. .. 
- Batas barat : Kabupaten Kuala Kapuas (Kalimantan Tengah). 
- Batas timur : Kabupaten Banjar. 

Potensi Lahan 

Seperti telali diketalioi baliwa lahan rawa pasang surut telah niampu memberi 
kontribusi haik secaln nyatn iiiaupo~i berpote~isi untuk produksi padi nasional dalam 
rangka ketalianan pangan nasional (Aliliamsyah, 2003). Pengkajian yang dilakuka~i di 
laha11 pasang surilt Stl~iialcra Selatan juga telah ~nenonjukka~l baliwa lahan pasang surot 
sangat berprospek dala~n penge~iibangan produksi beras (Sudalia, 1998). 

Kalimantan Selatan merupakan salah satu wilayali ya~ig  memponyai potensi besar 
untuk dike~nba~lgka~i inenjadi salah satu se~itra produksi padi di luar pulau Jawa (Sabran 
el a/., 1995). Dengan areal tanam seluas 400,482 ha, total produksi padi sawah di 
Kalimantan Selatan adalali sekitar 1.403,25 ton. Ini berarti produktivitasnya bar11 
niencapai 3,526 ton/l~ii. Produktivit;~s ini mnsili sangat re~idali bila d ibi~~idi~lg  deligall 
pote~isi 1nli;tn y:l~ig s c s i ~ ~ i g g ~ ~ l i ~ i y i ~ ,  yi~itu dilpilt ~iienc;~lx~i tingki~t produksi 6,O to11 per In. 
(Sabra~i. el 0.1, 1998). 

I'erken~bi~ng:~~i ILI;IS I:III:III~ c1i111 I L I ~ I S  pi111c11 piicli si~w:lli di K;~bupi~tc~i l3:1riti> Kual:~ 
enam tahun terakliir dapat dililiat pada Gamhar I .  

Sebagian besarje~iis lalia~l yang ada di wilayah i ~ i i  adalall lalian pasang suri~t. Dala~n 
rne~igusallakan tanalnall pi~di, u~nu~i i~iya  peta~ii di lalian pasang sorut menannni vnrietas 
lokal. Varietas yang paling banyak ditanarn oleh petani di Kabupaten Barito Kuala adalali 
varietas lokal Siani, yaitu Sin111 U~ius dan Siam Perak. Meskipull varietas lokal ~nempunyai 
tingkat produksi yang lebili rendali dibandingkan varietas unggt~l, llamun varietas lokal ini 
disukai ole11 sebagia~i besar petani karena varietas i ~ i i  niemiliki beberapa keunggulan. 
Varietas lokal ~iiemiliki sifilt yang lebili adaptif terliadap kondisi li~lgkungan laha11 pasang 
surut yang bersifat masam, ~iiemerlukan biaya yang lebili sedikit karena agroinput (pupuk 
dan insektisida) yang diberikan tidak sebanyak pada varietas unggul, pemasarannya lebih 
terjamin dengan harga jualnya yang IebiR tinggi dan lebih stabil, serta iebih disukai oleh 
konsumen karena sesuai dengan preferensi masyarakat setempat (suku banjar) yang 
menyukai beras pera, terutama jika dibuat nasi goreng. Berdasarkan hai ini maka di lahan 
pasang surut varietas lokal masih banyak diusahakan oleh petani (Pribadi, 2002). 
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Perkembangan luas tanam dan luas p n e n  padi salwl~ 
di KahBarito Kuala 1999-2004 

I.II:IS f:111:!111(ril>t1 I I ~ )  

S I..uas pntlctl (rihu ha )  

1999 2000 2001 2002 2003 2004 

Tahun 

Gambar I. Perkembangan luas tanam d a ~ i  luas panen padi d i  Kabupaten Barito Kuala 
tahun 1999-2004. 

Potcllsi P r o t l ~ ~ l t s i  
Barito Kuala sebagai salah satu kabupaten d i  Kalimantat~ Sc ls~at~ nlerupaka11 

sentra produksi padi. Kabupaten ini mampu memberi kontribusi sebesar hampir 20% dari 
total produksi padi d i  Kalimantan Selatan. Pada tahun 2004, total produksi padi d i  
Kabupate~i Uarito Kuala adnlali scbcsar 269.198 lon. Sctla~~gh:~ti  lol:ll pmtluhsi [,;ldi d i  
seluruli Kalimantan Selatan adalah 1.403.249 ton (Dinas Pcrtanian dan Peternakan 
Kabupaten Barito Kuala). Sehingga dapat dikatakan ba~iwa Kabupaten Barito Kuala 
merttpakan salah satu wilayah produksi dan penyangga ketahannn pangnn yang penting 
bayi Kali~n;inl:~n Sclalan (G:~mbar 2). 

I I 
Pmdrtksi padi sawn11 ta1111112004 

(rib11 ton) 

Ganlbnr 2. Produksi padi sawah d i  Knbup:~tcn l3:1rilo l<u:11:1 r:lh~tn 2004. 

Perkembangan produksi padi d i  Kabupaten Barito Kuala dari tahun ketaliun 
mengalami fluktuasi yang cukup besar. Pada enam tahun terakllir, produksi padi tertinggi 
dicapai pada tahun 2001, sedang selama dua terakhir produksi cenderung tetap. 
Perkembangan produksi padi d i  Kabupaten Barito Kuala selama enam tahun diipat dilihat 
pada Grafik 3. 
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Pe rkembaiigan produks i  padi sawah 
t l i  K;~b.Bnrito Ku;il:~ 1999-2004 

Produksi (ribu I . .  

I'er~nnsalaha~i titi ltnit yang i i ias i l~ d i j i~mpai  dalam peningkatan n~t t tu beras lokal di 
Desa Pilntik Dalam dan Desa Karang lndah adalah terbatasnya sumber daya teknologi 
yang ada. Secara urnurn usaliatani padi ini masili dilaki~kan secara tradisional, tek~iologi 
yang direkomelidasikat~ belum sampiti, apalagi d i  adopsi oleli petani, baik tekl~ologi 
budidaya, panen maupun pascapanenlpengolahan, seliingga pproduktivitasnya masili rendah, 
demikian juga dengan kualitas beras yalig dillasilkan masili perlu ditingkatkan. Mutu beras 
yang dihasilkan dikedua desa ini dapat dilihat pada Tabel I. 

Tabel I .  Mutt1 beras dati relidetiien liasil gil it ig d i  Desa Putitik Dalam dali Desa Karang 
Indali 

No.  Parameter kualitas Desa Pu~i t ik  Dalam Desa Karang Indali 
I. Beras kepala 0-20% 0-5% 
2. Beras patali 20% 95-1 00% 
3. Menir 80-1 00% 5-100% 
4. Retidcnien 40% 40% 

I<cgiati~n panen d;111 pascapalien inasih ~iieliggu~iakan peralatan yang sederliana, 
belum me~~ggi~i iakan tllat n~esi i i  yalig standar. Alnt iiiesin seperti tritktor, tlireslier, pompa 
air, sprayer, lanlai jemur dan liuller masili merupakan barang yang iangka. D i  Desa Puntik 
Dalam, bahkan tidak ada seorang petani pun yang tneiniliki thresher, ponipa air dan lantai 
jemur. Alat mesin yang banyak dirniliki dan digunakan oleh petani dalam mengusahakan 
padi lianyalah berupa tajak, cangkul, arit dan terpal. Tahapan pelaksanaan kegiatan usaha 
tani padi dari sejak pengolalia~~ lalian l~ingga pasca panen masih dilakukan secara sederliana 
pula. Pengeringali gabali masili dilakukan dengan bantuan panas dari si~iar mataliari dengan 
1nienggu1l2ika1i tcrpal. 
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Tuntutan konsumen akan beras berkualitas semakin tinggi. Konsumen sekarang 
makin kritis dalam memilih dan mengkonsumsi pangan. Peningkatan pendidikan, 
pendapatan, kesejahteraan, dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pangan 
berkualitas sangat mendorong meningkatnya perniintaan terhadap beras berkualitas. 

l ~ n p o r  beras yang semakin tinggi dari luar Kalimantan juga inerupnkan tantangan 
hagi keberadaan beras lokal. Kebutt~han aka11 beras d i  Kalimnnlnn Sclata~i terus 
me~lingkat seiring dcngan kcnaikan jumlall penduduk. Scbngian kchut~tIi;l~i hc1.a~ i ~ i i  
masill dipenulii dengan impor beras dari daerah lain seperti dari Jawa. 

Usaha budidaya pad? usahatani beras kurang berorientasi pada ~ i i u t i ~ .  Sela~iia ini 
pola pikir petani d i  Kabupaten Barito Kuala masih menempatkan usahatani padi pada 
posisi sebagai pe~nenulian kebutuhan pokok. Sela~na beras hasil panen masih bisa djjual 
(meskipun dengan liarga yang rendali, karena kualitas yang rendali pula), ~nereka tidak 
akan melakukan perubalian terhadap t~saha taninya. 

Daya saing antara padi unggul dan padi lokal inasill le~iiali. Hargaj t~al  beras lokal 
dibanding dengan padi unggul tilasill relatif lebih niurall. Harga jual beras loknl berkisar 
antara Rp  2.600-Rp 2.400,- per liter untuk beras Siam Unus dan Rp I ,850-Rp 2.000,- per 
liter u n t ~ ~ k  beras S ia~n Perak. 

Kebutuha~~ akan beras sebagai balian pangan pokok akati tcrus 1ilci1ingh;1t seiring 
tlcng;~n n~c~ l i~ igk ; l tnyn . j l~~~~ l i~ l l  pcntluduli. Pcrkcmb;~t~g:t~i , j i~~l~l i~ l t  l,c~ttl~ctluh scl;t~~i;i 9 ~~IIIIIII 
terakliir dapal dilihat pada Ga~iibar 4. Jumlah penduduk yang terus ilictiingkat terscbut 
sudali pasti ~nemerlukan beras yang cukt~p besar dan diproyeksikan akan terus meningkat 
d i  masa mendatang. Untuk ~iiemenulii permintaan tersebut ~nut lak  diperlukan peningkatan 
produksi beras. Produksi padi lokal tidak hanya un t i~k  pen>enulian konsu~iisi d i  
Kali~nantan Selatan, tapi juga unt i~k daerah lain seperti Kalimantan Timur dan 
Kali~nantan Tengall. Bagi Kabt~paten Barito Kuala, perkembangan permintaan dan 
kebutulian akan beras lokal tersebut tnerupakan suatu tantangan yang kemudian dijadikan 
peluang dala~n rangka ~neningkatkan mutu produksi beras lokal. 

I 
! 

'rill,,,,, 

Gambar 4. Laju pe~ tu~nbu l ia~ l  jumlah penduduk Kali~nantan Selatan tallun (1995-2003). 
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Ganibar 5 .  Peningkatan pendapatan per kapita per tahun di  Kalimantan Selatan (1993- 
2003). 

Perkembangan ieknologi pertanian d i  bidang pasca panen dimaksudkan untuk 
meniperbaiki mutu beras. Teknologi pasca panen saat in i  telali berkembang dengan pesat 
dan ~iierupakan peluang bagi perbaikan mutu beras lokal yang ada d i  Kabupaten Barito 
Kuala. 

I,:III:III l)ert:111i;111 y:111g cukup ILI:IS tli K~I~LI~):I[CII l3i1rito KII:I~~I 111erup:1k:111 su111L)er 
daya lahan yang sangat potensial ontuk pengembangan usaha tani padi lokal. Masalah 
utania yang diliadapi oleh petani d i  Desa Puntik Dalam dan Desa Karang Indali, 
Kecamatan Mandastana Kabupaten Barito Kuala adalah be lu~n adanya sarana pendukung 
t~ntuk i~s:ll~a pe~i ingk;~t :~ l~ 111ulu beras lokill yalig dillasilkan, yaitu tek~iologi pascil pallen 
yang tepat da11 sal-ana i~lsintan y i i ~ ~ g  nieniadai. 

Mel i l l :~t  ko~it l is i  tersebut. maka teknologi pasca p:lnen yang tepal menjadi sangat 
potensial untuk di lerapka~~ gona meningkatkan inutu beras lokal d i  Kabt~paten Barito 
Kuala. Teknologi pasca panen yang mungkin dapat diterapkan pada saat in i  antara lain : 
a) penanganan pasca panen yang tepat untuk mengurangi kehilangan hasil (loss) b) 
introduksi penggunaan alat pengering (dryer) untuk dapat menghsilkan beras dengan 
kadnr air Y:III~ S C S L I ~ ~  dengi~n statidar yang dipcrsyar:~tkan, c) melakukan tiiodifikasi 
terliadap tipe :11:1t p c n g g i l i ~ i g i ~ ~ ~  beras. 

K e  depan, diperlukan teknologi pasca panel1 yang lebili menyeluruli, sampai pada 
pengelnasal1 dan pemasaran, sehingga dapat memberikan nilai tambah pada beras lokal 
d a ~ i  niampu meningkatkan margin pendapatan yang diterima oleh petani. 
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